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• Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan laju inflasi pada Mei 2026
tercatat 3,08% (yoy) secara tahunan. Indeks Harga Konsumen
(IHK) dari 108,07 pada Mei 2025 menjadi 111,4 pada Mei 2026.
Angka ini jauh lebih tinggi dibanding proyeksi konsensus yang
memperkirakan inflasi Mei 2026 hanya akan mencapai 2,94% (yoy).
Angka itu juga lebih tinggi ketimbang realisasi inflasi pada April
yang sebesar 2,42%. Kenaikan harga ikan segar, beras, daging
ayam ras, minyak goreng, cabai rawit, sigaret kretek mesin, dan
cabai merah menjadi pendorong utama inflasi Mei 2026. Kelompok
pengeluaran lain yang memberi inflasi terjadi pada kelompok emas
dan perhiasan. (Bloomberg Technoz)

• Bursa Efek Indonesia (BEI) baru saja melakukan perombakan
besar-besaran terhadap komposisi saham syariah untuk periode
Mei 2026. Evaluasi mayor ini mencakup sejumlah indeks populer
seperti Indonesia Sharia Stock Index (ISSI), Jakarta Islamic Index
(JII). Tinjauan BEI untuk periode Mei 2026 menambahkan 7 saham
baru ke JII termasuk ADMR, ARCI, BKSL, DEWA, ENRG, RAJA,
dan WIFI, sementara ISSI menambahkan 16 saham termasuk
HRTA dan WIFI. Semua perubahan berlaku efektif mulai 2 Juni
2026 hingga 30 November 2026. (IDX Channel)

• Kementerian PPN/Bappenas mendukung pengembangan proyek
energi angin menjadi listrik pertama di Indonesia yang berlokasi di
Batam melalui proyek Tennet 2GW HVDC. Proyek senilai sekitar
Rp4 triliun ini diharapkan mempercepat transisi energi bersih,
meningkatkan investasi sektor energi terbarukan, serta menyerap
sekitar 7.000 tenaga kerja lokal. Selain memperkuat ketahanan
energi nasional, proyek ini juga berpotensi menjadikan Batam
sebagai salah satu pusat pengembangan energi hijau dan industri
berkelanjutan di kawasan regional. (Anataranews)

• CPIN - PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk membagikan dividen
tunai sebesar Rp2,95 triliun atau Rp180 per saham. Pembayaran
dividen dijadwalkan pada 12 Juni 2026, serta recording date pada 4
Juni 2026. (ipotnews)

• TOWR - PT Sarana Menara Nusantara Tbk akan membagikan
dividen final tahun buku 2025 sebesar Rp400,08 miliar atau setara
Rp6,89 per saham. Adapun recording date ditetapkan pada 4 Juni
2026, sedangkan pembayaran dividen dijadwalkan pada 19 Juni
2026. (Emitennews)

• KLBF - PT Kalbe Farma Tbk akan membagikan dividen tunai tahun
buku 2025 sebesar Rp936,26 miliar atau Rp20 per saham.
Pembayaran dividen tunai tersebut dijadwalkan pada 24 Juni 2026,
sedangkan recording date ditetapkan pada 5 Juni 2026. (Ipotnews)

PT PNM Investment Management 1

Selasa, 02 Juni 2026

Index Movement

Dow Jones 51,032.46      0.72% 6.18%

Nasdaq 26,972.62      0.20% 16.05%

S&P 7,580.06         0.22% 10.73%

Nikkei 66,329.50      2.53% 31.76%

Hang Seng 25,182.39      0.70% -1.75%

Basic Industry 1,657.64 2.65% -19.46%

Consumer Cyclical 930.82 1.17% -24.10%

Energy 2,911.97 1.95% -34.61%

Finance 1,286.43 -1.04% -17.01%

Healthcare 1,529.70 -1.49% -25.90%

Industrial 1,653.34 0.31% -23.28%

Infrastructure 1,910.09 2.89% -28.49%

Consumer Non Cyclical 670.74 -0.64% -16.13%

Property & Real Estate 803.93 -1.09% -31.46%

Technology 6,960.29 -0.63% -26.96%

Transportation & Logistic 1,812.48 0.77% -7.81%

IHSG 6,127.38       -0.05% -29.14%

LQ45 611.17 -1.49% -27.81%

JII 381.95 0.01% -33.97%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun tipis 0,05% ke level 

6.127,38 pada penutupan perdagangan Jumat (29/5). Di sisi lain, 

Indeks LQ45 tercatat turun -1,49% ke level 611,168. Sedangkan, JII 

naik 0,01% ke level 381,954.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp50,14 triliun, dengan volume 47,21 

miliar lembar dalam 2,37 juta kali transaksi.

Lima sektor saham terkoreksi pada Jumat (29/5). Sektor kesehatan 

jatuh paling dalam dengan penurunan 1,49%, diikuti sektor properti dan 

keuangan yang masing-masing terkoreksi 1,09% dan 1,04%. 

Sementara enam sektor lainnya menguat, dipimpin oleh sektor 

infrastruktur yang melonjak 2,89%. Lalu disusul sektor barang baku 

yang naik 2,65% dan sektor energi yang naik 1,95%.

Bursa kawasan Asia cenderung menguat pada Jumat (29/5). Indeks 

Nikkei naik 2,53% ke 66.329,50; indeks Hang Seng naik 0,70% ke 

25.182,39

Wall Street menguat pada Jumat (29/5). Indeks Dow Jones naik 0,72%, 

menjadi 51.032,34. Indeks S&P 500 menguat 0,22%, menjadi 7.580,07. 

Indeks komposit Nasdaq meningkat 0,20% menjadi 26.972,62.

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026
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 Tuesday, June 02 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI 50 May-26 49.1 Apr-26 49.5

ID Balance of Trade $0.09B Apr-26 $3.32B Mar-26 $0.5B

ID Inflation Rate YoY 3.08% May-26 2.42% Apr-26 3.10%

Thursday, June 18 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 3.75% Apr-26 -

Thursday, June 18 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 5.25% May-26 -

ID Loan Growth YoY - 9.98% Apr-26 -

Tuesday, June 23 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 9.20% Apr-26 -

Economic Data Price 2026F

IHSG 6,127 8,398

USD to IDR 17,805 16,850

Dollar Index 99.2 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.72 6.45

BI 7-Days RRR (%) 5.25 4.75

Inflasi YoY (%) 2.44 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,470.00         0.18% 11.81%

Gold 4,540.26         1.00% 5.11%

Coal 131.25              -0.19% 22.09%

Nickel 18,914.15      -0.20% 14.32%

Crude Oil 92.050 -1.77% 51.27%

WTI 87.360 -1.73% 52.14%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 29 Mei 2026
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